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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Gambaran pengobatan demam berdarah dengue pada pasien anak di instalasi

rawat inap di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo periode

Januari - Agustus 2016 berdasarkan kesesuaian dengan Standar Pelayanan Medis

RSUD Aloei Saboe, bahwa Penanganan obat DBD yang sudah sesuai Standar

Pelayanan Medis RSUD Aloei Saboe sebanyak (62,4%) menggunakan obat

parasetamol dan Ringer laktat, dan penanganan obat  DBD yang tidak sesuai

Standar Pelayanan Medis RSUD Aloei Saboe didapati sebanyak (37,6%) karena

penggunaan antibiotik ceftriaxon dan cefixime.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1. Untuk pihak rumah sakit sebagai pelayanan kesehatan pada pasien disarankan

untuk lebih memperhatikan pemberian antibiotik pada terapi DBD secara

tepat dengan melihat panduan pengobatan yang digunakan (Standar

Pelayanan Medis) rumah sakit demi tercapainya pengobatan yang efetif,

aman, dan efisien

2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut

berkaitan dengan :

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang interaksi obat yang dapat

timbul dalam pengobatan serta peneliti kerasionalan obat yang digunakan

pada pasien demam berdarah dengue.

b. Perlu peningkatan, pemantauan dan evaluasi pemberian obat demam

berdarah dengue pada pasien anak.
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